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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Indonesia memiliki banyak kekayaan alam salah satunya ialah kesuburan 

tanah yang menjadikan negara agraris ini sangat mudah untuk membudidayakan 

komoditi hortikultura. Tanaman sawi merupakan tanaman yang mudah tumbuh 

pada iklim tropis, dapat dibudidayakan pada suhu rendah, sedang maupun tinggi. 

Sawi merupakan salah satu tanaman yang diambil daun dan batangnya untuk 

dikonsumsi, selain memiliki rasa yang renyah dan enak sawi juga memilik 

kandungan gizi yang dapat menunjang kesehatan tubuh.  

Tanaman sawi pahit (Brassica juncea L.) adalah salah satu jenis tanaman 

sayuran yang mana bisa dipanen pada umur 45 hst dalam semusim, memiliki rasa 

khas dari sawi hijau yakni terkstur yang renyah dan sedikit rasa pahit. Menurut 

Matanari (2018), tanaman sawi pahit (Brassica juncea L.) adalah salah satu 

komoditas tanaman hortikultura dari jenis sayur sayuran yang dimanfaatkan daun-

daun yang masih muda. Daun sawi pahit sebagai makanan sayuran memiliki 

macam-macam manfaat dan kegunaan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Tanaman sawi pahit (Brassica juncea L.) termasuk dalam familia 

Cruciferae atau suku Brassicaceae yang memiliki berbagai bentuk dan ukuran. 

Pada umunya sawi pahit yang biasa digunakan sebagai olahan masakan memiliki 

daun yang lebar berwarna hijau atau ungu. Tepi daun sayuran ini sedikit 

berombak atau sedikit cuping dan memiliki tangkai daun serta urat (tulang) daun 

tengah yang lebar (Matanari, 2018). 
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Hasil budidaya tanaman sawi pahit dapat ditingkatkan dengan memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman yang diperlukan. Pemenuhan unsur hara tanaman dapat 

dilakukan dengan memberikan pupuk organik berupa kompos. Penggunaan pupuk 

organik sangat berguna untuk jangka panjang karena dapat merawat kesuburan 

dari hara dalam tanah. Pemakaian kompos Azolla akan meningkatkan kandungan 

bahan organik dalam tanah, sehingga pada suatu saat tertentu tidak diperlukan lagi 

pupuk N (Mahmudah et al., 2017). 

Kompos organik dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk kimia sehingga dosis pupuk kimia dan dampak buruknya pada 

lingkungan dapat dikurangi. Menurut Kartika, et. al., (2013), pupuk organik 

bermanfaat sebagai perangsang bagi tanah yang mana dapat meningkatkan 

mikroorganisme tanah sehingga nutrisi yang dibutuhkan tanaman tersedia 

kembali. Selain itu pupuk organik juga dapat memperbaiki kesuburan tanah. 

Unsur hara Nitrogen (N), berperan merangsang pertumbuhan batang, daun, dan 

cabang. Selain itu nitrogen juga berfungsi sebagai pemasok atau pembentuk zat 

hijau daun yang di perlukan dalam fotosintesis terutama pada tanaman sawi muda 

yaitu pada batang dan daunnya. Nitrogen merupakan salah satu unsur haro makro 

yang dibutuhkan pada pertumbuhan vegetatif. Unsur hara tersebut dapat 

ditemukan pada pupuk kimia sepertia urea, dan beberapa pupuk organik lain nya 

seperti Azolla. 

Azolla merupakan tanaman air yang termasuk kedalam tanaman paku dan 

banyak dijumpai di daerah persawahan. Seiring berkembang nya zaman budidaya 

Azolla menjadi hal yang diminati dikarenakan perkembangbiakan Azolla yang 

mudah serta dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang dapat berupa pupuk 



3 
 

 
 

organik cair dan kompos. Menurut Hasbi (2012), Azolla merupakan sejenis paku 

air mini ukuran 3-4 cm yang bersimbiosis dengan cyanobacteria pemfiksasi N 

yakni Annabaena Azollae. Simbiosis ini menyebabkan Azolla mempunyai 

kualitas nutrisi yang baik. Sedangkan pupuk organik cair Azolla adalah hasil 

fermentasi Azolla dengan bakteri pengurai untuk dijadikan sebagai penyedia hara 

bagi tanaman. 

Kompos Azolla merupakan bahan organik yang berfungsi sebagai 

pembenah sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Sebagai pembenah sifat fisika 

tanah antara lain memperbaiki struktur tanah, aerasi dan status air dalam tanah, 

kimia meningkatkan kandungan unsur hara, memperbaiki kadar pH tanah, 

meningkatkan daya kapasitas tukar kation Nuril . et al., (2020). Kandungan usur 

hara yang terdapat dalam kompos Azolla sangat tinggi. 

Nitrogen digunakan untuk memenuhi nutrisi pada tanaman. Selain itu 

dibutuhkan juga hara esensial lain seperti kalium (K). Kalium mempunyai 

pengaruh sebagai penyeimbang keadaan bila tanaman kelebihan nitrogen. Unsur 

ini meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan 

ketebalan dinding sel dan kekuatan batang. Kalium juga dapat meningkatkan 

kandungan gula (Solihin et al., 2019). 

Tanaman sawi pahit tahan terhadap air hujan, sehingga dapat ditanam 

sepanjang tahun. Pada musim kemarau perlu diperhatikan adalah penyiraman 

secara teratur. Pada masa pertumbuhan tanaman sawi pahit membutuhkan hawa 

yang sejuk, dan lebih cepat tumbuh apabila ditanam dalam suasana lembab akan 

tetapi tanaman ini juga tidak cocok pada air yang menggenang (Alifah, 2019). 

Dengan demikian perlu juga digunakan teknik budidaya yang sesuai untuk 
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mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit. Teknik yang 

sesuai untuk mengatasi masalah ini adalah menggunakan sistem vertikultur. 

Vertikultur adalah sistem tanam di dalam pot yang disusun/dirakit 

horizontal dan vertikal atau bertingkat pada lahan terbatas atau halaman rumah. 

Penanaman menggunakan sistem vertikultur memungkinkan untuk bertanam di 

lahan sempit bahkan tidak ada lahan sedikit pun. Media tanam vertikultur bisa 

menggunakan campuran tanah, kompos, dan sekam. Budidaya tanaman secara 

vertikultur di daerah perkotaan dapat menciptakan keasrian, konservasi sumber 

daya tanah dan sumber daya air, memperbaiki iklim mikro perkotaan, serta dapat 

memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga, juga meminimalisir pengeluaran 

keluarga (Nurmawati, 2016). 

Berdasarkan uraian ditas maka perlu diadakan penelitian tentang respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica juncea L.) varietas 

marakot terhadap pemberian dosis kompos Azolla dan pupuk kalium 

menggunakan sistem vertikultur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagimana respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica 

juncea L.) variates marakot terhadap pemberian dosis kompos Azolla? 

2. Bagimana respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica 

juncea L.) variates marakot terhadap pemberian dosis pupuk kalium? 

3. Apakah ada interaksi antara pemberian dosis kompos Azolla, dan pupuk 

kalium terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica 

juncea L.) variates marakot?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit 

(Brassica juncea L.) variates marakot terhadap pemberian dosis kompos 

Azolla 

2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit 

(Brassica juncea L.) variates marakot terhadap pemberian dosis pupuk 

kalium 

3. Untuk mengetahui interaksi antara pemberian dosis kompos Azolla, dan 

pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit 

(Brassica juncea L.) variates marakot. 

 

1.4 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul “respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi 

pahit (Brassica juncea L.) varietas marakot terhadap pemberian dosis kompos 

Azolla dan pupuk kalium menggunakan sistem vertikultur” adalah penelitian yang 

dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember. Adapun 

pendapat penulis lain dalam tulisan ini ditulis dengan menyertakan sumber 

pustaka lainnya. 

 

1.5 Luaran 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran berupa : Skripsi, 

Artikel Ilmiah, dan Poster ilmiah. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi, wawasan, 

pengetahuan serta dapat dijadikan referensi oleh pembaca dan peneliti selanjutnya 

tentang respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica juncea 

L.) varietas marakot terhadap pemberian dosis kompos Azolla dan pupuk kalium 

menggunakan sistem vertikultur. 

 

 

 


